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Larvicidal Potential of Pomelo ( ) Leaf ExtractCitrus maxima

Against andAedes Aegypti Culex quinquefasciatus

The used of chemical insecticides for mosquito control has caused resistance in the

mosquito populations The aims of this study to find out Lethal Concentration of. are non-

polar pomelo ( ) mosquito after 24 hoursextract from leaf against larvaeCitrus maxima

exposure. larvae were tested in the study AAedes aegypti Culex quinquefasciatusand .

Larvicidal assay was using 20 larvae for each concentration in 100 ml solution with 5

replications. The non-polar extract was tested at concentrations of 0 ppm, 500 ppm, 1375

ppm, 2250 ppm, 3125 ppm, and 4000 ppm. The number of larvae mortality was

determined after 24 hours exposure. The dead larvae were counted and the data was

analyzed using probit analyze. The results showed that non-polar extract from Citrus

maxima Aedes aegyptiLeaf has potential larvicidal 880 ppm for mortality of larvae, ,LC =90

LC = 40890 ppm for mortality of larvae the non-polar extract isCulex quinquefasciatus , and

more toxic against than larvae. The non-polarCulex quinquefasciatus Aedes aegypti

extract leaffrom pomelo ( )Citrus maxima has the potential of being developed as

larvicides for mosquito control.

A B S T R A C T / A B S T R A K

Penggunaan insektisida kimia untuk mengontrol nyamuk dapat menyebabkan

resistensi pada populasi nyamuk p. Tujuan dari enelitian ini adalah untuk menemukan

nilai Konsentrasi Letal (LC ) ekstrak non polar daun jeruk bali ( )90 Citrus maxima

terhadap nyamuk setelah 24 jam. Larva yang digunakan dalam penelitian ini adalah

larva dan Kematian larva dihitung setelah 24 danAedes aegypti Culex quinquefasciatus.

48 jam. Uji larvasida menggunakan 20 ekor larva untuk setiap konsentrasi di dalam 100

ml larutan ekstrak dengan lima replikasi. Ekstrak non polar diuji dengan konsentrasi 0

ppm, 500 ppm, 1.375 ppm, 2.250 ppm, 3.125 ppm, and 4.000 ppm. Angka kematian

larva dihitung setelah 24 jam paparan. Data dihitung dan dianalisa dengan analisis

probit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak non polar daun Citrus maxima

berpotensi sebagai larvasida, Nilai LC = 880 ppm untuk kematian larva nyamuk90 Aedes

aegypti Culex quinquefasciatus, Nilai LC = 408 ppm untuk kematian larva nyamuk ,90

Ekstrak non polar lebih toksik terhadap larva daripada larvaCulex quinquefasciatus

Aedes aegypti. CitrusEkstrak non polar dari daun maxima memiliki potensi untuk

dikembangkan sebagai larvasida untuk pengendalian nyamuk.
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PENDAHULUAN

Nyamuk merupakan serangga ordo

Diptera yang dekat dengan kehidupan

manusia. Keberadaan nyamuk merugikan

manusia karena dapat menularkan berbagai

penyakit. Genus nyamuk yang banyak

ditemukan di Indonesia adalah nyamuk Aedes,

Culex Anopheles Ae, dan . Spesies nyamuk
1

.

aegypti dapat menularkan virus dengue dan

chikungunya.
1,2

Nyamuk Cx. quinquefasciatus

d a p a t m e n u l a r k a n f i l a r i a s i s . C x .

tritaeniorhynchus dapat menularkan

Japanese B Enchephalitis (JE).
1,3,4

Anopheles

dapat menularkan penyakit malaria. emam
1,5

D

Berdarah Dengue (D ), ilariasis, danBD f

malaria merupakan penyakit tropis endemis

yang hingga sekarang belum berhasil tuntas

dari Indonesia. Kementerian Kesehatan
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Republik Indonesia melaporkan bahwa 34

provinsi di Indonesia pada tahun 2016,

memiliki kasus DBD. Jumlah kasus tertinggi

pada tahun tersebut berada di Provinsi Jawa

Timur sebesar 24.005 kasus dan kematian

tertinggi juga terjadi di provinsi tersebut

sebanyak 340 orang. Malaria masih endemis

di provinsi luar Jawa dan kasus paling tinggi

ditemukan di Provinsi Papua. Filariasis atau
6

dikenal kaki gajah dilaporkan pada tahun

2015 masih endemis di Indonesia. Terdapat

241 kabupaten/ kota yang endemis kasus

filariasis, kasus tinggi ditemukan di Nusa

Tenggar Timur, Aceh, Papua Barat, Papua, dan

Jawa Barat. Iklim tropis yang dimiliki
7

Indonesia sangat mendukung kelangsungan

hidup serangga nyamuk. Reproduksi yang
8

tinggi dan habitat yang bervariasi untuk larva

hidup membuat nyamuk dapat berkembang,

biak dan menyebar tidak terkendali.

Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia melakukan upaya penanggulangan

penyakit tular vektor dengan fokus utama

memutus rantai siklus hidup nyamuk, yaitu

pengendalian vektor. Pengendalian vektor
9

yang sering digunakan oleh masyarakat

adalah menggunakan larvasida dan

insektisida. Namun, akhir-akhir ini
10,11

beberapa kota di Indonesia telah melaporkan

adanya kasus resistensi nyamuk yang tidak

mati setelah terpapar larvasida maupun

insektisida, seperti di Surabaya, Tasikmalaya,

dan Ambon.
12-14

Larvasida nabati adalah harapan dan

alternatif untuk pengendalian vektor

terutama larva nyamuk. Isnawati dkk.
15

menyebutkan bahwa pengendalian vektor

dengan membunuh larva nyamuk merupakan

cara yang paling efektif.
16

Jeruk ( ) memiliki keanekaragamanCitrus

dan nilai ekonomi yang sangat tinggi di

masyarakat yaitu buahnya sebagai sumber

vitamin C dan penyegar minuman. Daun jeruk

purut dimanfaatkan sebagai penyedap

masakan. Dalam bidang medis sebagai anti

karsinogenik, anti diabetes, antioksidan,

antiplatelet, dan anti mikroba.
17

Jeruk bali ( ) salah satu dariCitrus maxima

berbagai jenis jeruk yang memiliki daun dan

buah paling besar. Penelitian terdahulu yang

telah meneliti potensi toksik jeruk ( )Citrus

terhadap nyamuk adalah Mallick et al.

melaporkan bahwa ekstrak berbagai fraksi

p e l a r u t b i j i b u a h j e r u k b a l i d a p a t

menyebabkan mortalitas larva instar tiga

nyamuk , dimana LC 24Cx. quinquefasciatus 50

jam dari ekstrak n-heksan , etil asetat, dana

metanol berturut-turut adalah 204.60,

640.95, dan 336.36 ppm. Penelitian yang
18

ditemukan sebelumnya bahwa ekstrak polar

metanol tiga jenis jeruk, yaitu ,C. hystrix C.

a m b l y c a r p a C . m a x i m a, d a n d a p a t

menyebabkan mortalitas pada larva nyamuk

Ae. aegypti instar 3. Penelitian kali ini
19

menguji ekstrak n-heksana , denganC. maxima

memakai pelarut n-heksana yang bersifat non

polar. Ansori melaporkan bahwa ekstraket al.

polar metanol dan non polar n-heksan daria C.

hystrix Ae. aegyptidapat membunuh larva .
20

Dengan pertimbangan perolehan daun dalam

jumlah banyak dan ukuran daun yang cukup

besar dibandingkan daun jeruk lainnya, maka

diharapkan daun memiliki potensiC. maxima

yang lebih sebagai larvasida nabati nyamuk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

potensi larvasida dari ekstrak non polar n-

heksan daun jeruk Bali ( ) dengana C. maxima

menentukan nilai LC terhadap larva nyamuk90

Ae. aegypti Cx. quinquefasciatusdan .

BAHAN DAN METODE

Daun tua jeruk bali ( ), segar danC. maxima

tidak rusak sebanyak 3 kg didapatkan dari

Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah

Subtropika Kementerian Pertanian di Kota

Batu, Malang, Jawa Timur. Larva nyamuk Ae.

aegypti diperoleh dari Lembaga Penyakit

Tropis Universitas Airlangga Surabaya,

sedangkan larva Cx. quinquefasciatus

diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa

Timur di Surabaya. Instar larva yang diuji

adalah larva instar III.

Cara membuat ekstrak adalah dengan

menyiapkan daun sebanyak tiga kgC. maxima

dicuci bersih lalu dikeringanginkan selama

satu bulan. Setelah satu bulan, daun jeruk bali

diblender agar didapatkan serbuk daun lalu

direndam penuh (maserasi) dengan pelarut n-

heksan di dalama stoples kaca kedap udara

ukuran besar delapan liter selama seminggu.

Setelah satu minggu, maserat disaring dan

diuapkan dengan alat rotary vacuum

evaporator sehingga didapatkan ekstrak.
6,16
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Larutan uji hayati dibuat dengan

melarutkan ekstrak daun denganC. maxima

akuades dan 1% tween 20. Konsentrasi yang

disiapkan untuk uji hayati adalah 0, 500, 1375,

2250, 3125, dan 4000 ppm. Masing-masing

konsentrasi dibuat lima replikasi. Larutan

ekstrak yang telah dibuat dimasukkan 100 ml

ke dalam gelas plastik transparan dan diisi 20

ekor larva nyamuk. Selanjutnya dilakukan

pemaparan selama 24 jam, setelah itu jumlah

larva nyamuk yang mati dihitung dan

dicatat.
6,12,16

Data kematian nyamuk per konsentrasi

yang telah didapatkan kemudian dilakukan

perhitungan rerata dan persentasenya. Data

kematian dilakukan analisis statistik, yaitu

probit untuk mendapatkan nilai LC .90

6,12,13

HASIL

Hasil penelitian diketahui bahwa ekstrak

non polar daun menunjukkanC. maxima

aktivitas sebagai biolarvasida, dengan

ditemukannya larva nyamuk danAe. aegypti

Cx. quinquefasciatus yang mati setelah 24 jam

paparan. Nilai konsentrasi letal (Lethal

Concentration/LC) setelah 24 jam pada

masing- masing ekstrak dapat dilihat pada

Tabel 1.

Analisis probit menunjukkan bahwa

ekstrak non polar daun terbuktiC. maxima

lebih toksik dan aktif membunuh 90% larva

nyamuk instar III denganCx. quinquefasciatus

konsentrasi paling kecil, yaitu 408 ppm. Tabel

1 menunjukan bahwa diperlukan ekstrak

dengan konsentrasi 880 ppm untuk

menyebabkan kematian 90% pada larva

nyamuk Ae. aegypti.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini ekstrak non polar

daun jeruk bali ( ) diujikan terhadapC. maxima

l a r va nya m u k d a nA e . a e g y p t i C x .

quinquefasciatus Pelarut yanginstar III.

digunakan pada saat maserasi serbuk daun

adalah pelarut n-heksana. Pelarut n-heksana

dapat digunakan untuk mengekstrak senyawa

metabolit sekunder yang bersifat non polar

seperti lemak (lipid), sterol, kumarin dan

beberapa terpenoid.
15,21

Penggunaan Tween 20 di dalam membuat

larutan ekstrak di penelitian ini berfungsi agar

ekstrak tidak membentuk gumpalan-

gumpalan saat dicampur dengan akuades.
19

Tidak ada pengaruh pemberian Tween 20

terhadap kematian larva nyamuk Ae. aegypti

dan dibuktikan denganCx. quinquefasciatus

kelompok kontrol (0 ppm) yang mengandung

akuades dan Tween 20 tidak dijumpai

kematian larva nyamuk (0%).

Alasan penggunaan larva nyamuk

stadium instar III dalam penelitian ini karena

mengikuti standar WHO, yaitu ukuran sudah

lebih panjang dari pada instar I dan II sehingga

lebih tahan terhadap faktor fisik dan mekanis

saat terjadi pemindahan tempat, ruang gerak

terbatas karena hidup di air, serta memiliki

waktu yang cukup lama untuk berubah

menjadi nyamuk dewasa.
22,23

Ekstrak non polar daun C. maxima

berpotensi sebagai larvasida dalam penelitian

ini, yang dapat menyebabkan mortalitas pada

l a r v a n y a m u k d a nA e . a g y p t i C x .

quinquefasciatus. Penelitian yang pernah

dilakukan oleh Lame et al. pada tahun 2015

bahwa ekstrak fraksi n-heksan daun Annona

senegalensis dapat menyebabkan mortalitas

p a d a l a r v a . d a nA n g a m b i a e C x .

quinquefasciatus. Ekstrak non polar dari
24

jeruk purut ( ) yang diteliti olehC. hystrix

Ansori dapat menyebabkan mortalitaset al.

pada larva pada LC = 2.855 ppm.Ae. aegypti 90

20

Potensi tanaman jeruk ( ) sebagaiCitrus

larvasida sudah dibuktikan di penelitian

sebelumnya pada tahun 2014 dengan ekstrak

metanol , , danC. hystrix C. amblycarpa C.

maxima bersifat toksik terhadap larva

Tabel 1. Nilai Konsentrasi Letal (Lc ) Ekstrak Non90

Polar C. maxima setelah 24 jam

Potensi Larvasida dari Ekstrak Daun Hebert Adrianto, et.al.......... ( )

Nyamuk

LC90 (ppm)

(interval bawah

dan atas)

Ae. aegypti
880

(673 – 1.370)

Cx. quinquefasciatus
408

(349- 468)
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nyamuk. Sattar . menemukan bahwa
19

et al

ekstrak daun bersifat larvasidaC. sinensis

terhadap nyamuk Cx. quinquefasciatus.
25

Mallick melaporkan bahwa ekstraket al.

berbagai fraksi pelarut biji buah jeruk bali

dapat menyebabkan mortalitas larva nyamuk

Cx. quinquefasciatus, dimana LC 24 jam dari50

ekstrak n-heksan , etil asetat, dan metanola

berturut-turut adalah 204.60, 640.95, dan

336.36 ppm. Dari angka LC tersebut
18

50

disimpulkan bahwa ekstrak n-heksan biji

buah jeruk bali lebih toksik karena memiliki

LC yang lebih kecil. Penelitian ini juga50

melakukan pengulangan pengujian daya

bunuh jeruk bali terhadap larva nyamuk Ae.

aegypti Cx. quinquefasciatusdan tetapi

m e n g g u n a k a n d a u n . P e r t i m b a n g a n

menggunakan daun dalam penelitian ini

apabila nantinya ekstrak jeruk bali diproduksi

massal sebagai pengendalian vektor maka

daun dapat diperoleh dalam jumlah yang

banyak dibandingkan biji buah.

Konsentrasi ekstrak yang diperlukan

untuk menyebabkan kematian 90% pada

larva nyamuk adalah 880 ppm danAe. aegypti

larva nyamuk sebesarCx. quinquefasciatus

480 ppm. Berbeda dengan penelitian

sebelumnya yang menemukan bahwa ekstrak

polar metanol daun memilikiC. maxima

konsentrasi sebesar 6.369 ppm untuk dapat

membunuh 95% larva nyamuk . HalAe. agypti
19

ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan

daya bunuh larva nyamuk dari ekstrak polar

dan ekstrak non polar daun .C. maxima

Perbandingan daya bunuh dari ekstrak polar

dan ekstrak non polar terhadap nyamuk juga

dibuktikan oleh Ansori bahwa ekstraket al.

non polar daun jeruk ( ) memilikiC. hystrix

nilai LC yang lebih kecil dibandingkan ekstrak

polar. Nzelibe dan Albaba menyebutkan
20

bahwa ekstrak non polar n-heksan biji Persea

americana memiliki nilai LC yang lebih kecil

(1.972 ppm) dibandingkan ekstrak polar

etanol (10.242 ppm) dan etilasetat (9.016

ppm). Arti LC dalam aplikasi pembuatan
26

ekstrak sebagai larvasida adalah semakin

kecil LC maka jumlah ekstrak yang dibutuhkan

semakin sedikit. Semakin besar nilai LC maka

semakin banyak ekstrak yang dibutuhkan

untuk membunuh larva nyamuk. Secara

sederhana, pemakaian ekstrak non polar tidak

membutuhkan jumlah banyak dibandingkan

e ks t ra k p o l a r ( m e t a n o l ) p e n e l i t i a n

sebelumnya untuk membunuh larva nyamuk.

Perbedaan daya bunuh ekstrak polar dan non

polar dari kemungkinan adanyaC. maxima

perbedaan metabolit sekunder dan perbedaan

tempat tumbuhnya . Belum adanyaC. maxima

data metabolit sekunder ini diharapkan dapat

terungkap di masa mendatang.

Daun mengandungC. maxima metabolit

sekunder, seperti alkaloid, flavonoid, steroid,

triterpenoid, minyak atsiri citronellol dan

limonoid, serta saponin. Senyawa tersebut
27 28,

berpotensi toksik terhadap serangga. Cara

kerja alkaloid sebagai insektisida dilaporkan

dapat mempengaruhi protein kinase yang

berperan dalam sinyal transduksi dan

perkembangan sel maupun jaringan,

menghambat enzim asetilkolinesterase.

Alkaloid juga berpotensi sebagai stomach

poisoning atau racun perut. Alkaloid dapat

merusak saluran pencernaan dengan cara

merusak sel epitel danmidgut gastric caecum

larva sehingga larva mengalami kematian.
29 31-

Saponin bekerja dengan merusak membran

kutikula larva, merusak membran sel,

menurunkan nafsu makan, dan mengiritasi

saluran pencernaan. Kandungan metabolit
32,33

sekunder seperti alkaloid, minyak atsiri,

saponin, dan flavonoid dapat mempengaruhi

sistem saraf dan sistem pernafasan pada larva

sehingga menyebabkan kematian. Limonoid
8,34

yang merupakan minyak essensial dalam

jeruk dapat menyebabkan hilangnya

koordinasi organ larva .Ae. aegypti
19

Bukti larva nyamuk mati akibat

pemberian ekstrak adalah adanya perbedaan

dengan kelompok kontrol (0 ppm) yang masih

hidup dan bila larva disentuh maka larva akan

bergerak. Larva nyamuk pada kelompok

perlakuan tidak bergerak ketika disentuh

dengan batang pengaduk, tubuh larva

terbenam di dasar gelas, dan tubuh larva

nyamuk berwarna putih. Dengan demikian,

kandungan metabolit sekunder di dalam daun

C. maxima berpotensi sebagai larvasida

nyamuk.

KESIMPULAN

Ekstrak non polar dari daun C. maxima

bersifat toksik dan dapat menyebabkan

m o r t a l i t a s d a nA e . a e g y p t i C x .

Jurnal Vektor Penyakit, Vol. 1 No. , 201 : -2 1 8 1 249
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quinquefasciatus. Ekstrak non polar dari daun

C . m a x i m a m e m i l i k i p o te n s i u n t u k

dikembangkan sebagai larvasida nyamuk.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

tentang profil metabolit sekunder ekstrak

polar dan ekstrak non polar daun C. maxima

dengan analisis kromatografi lapis tipis

termasuk ada tidaknya pengaruh perbedaan

lokasi dengan ada tidaknya metabolit

sekunder tertentu Selain itu perlu dilakukan.

penelitian lebih lanjut uji toksisitas ekstrak

non polar daun terhadap nyamukC. maxima

dewasa.
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